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Abstract 
 
This study aims to examine the Effect of Interest Rates, Rating of Warehouse of Goods and 
Inflation on Credit Distribution from PT Pegadaian branch Palembang. The population in this 
research is financial report data owned by PT Pegadaian Kanwil III Palembang. Sampling using 
purposive sampling method with obtained from data of monthly financial report of PT Pegadaian 
from period 2014-2016. The results of analysis using t test, the significance value of the interest rate 
on credit distribution is 0.00 and the value of the significance of the estimated amount of net income 
is 0.00 while the inflation significance value of lending is 0.857 > 0.05, the inflation does not 
significantly influence to the credit distribution of PT Pegadaian Palembang. Then, the result of 
analysis using F test of significance value of interest rate, rating of warehouse of goods and inflation 
to Credit distribution is 0,00 hence can be stated that simultant significance of interest rate, rating of 
warehouse of goods and inflation have significant effect to Credit distribution PT Pegadaian branch 
Palembang. 
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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Nilai Taksiran Barang 
Jaminan dan Inflasi terhadap Penyaluran Kredit dari PT Pegadaian cabang Palembang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah data laporan keuangan milik PT Pegadaian Kanwil III Palembang. Pegambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling dengan didapatkan dari data laporan keuangan 
bulanan PT Pegadaian dari periode 2014-2016. Hasil analisis menggunakan uji t, nilai signifikansi 
tingkat suku bunga terhadap penyaluran kredit adalah 0,00 dan nilai signifikansi nilai taksiran  barang 
jaminan terhadap penyaluran kredit adalah 0,00 sedangkan nilai signifikansi inflasi terhadap 
penyaluran kredit adalah 0,857 > 0,05 , maka inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penyaluran kredit PT Pegadaian Palembang. Kemudian, hasil analisis menggunakan uji F nilai 
signifikansi tingkat suku bunga, nilai taksiran barang jaminan dan inflasi terhadap Penyaluran kredit 
adalah 0,00 maka dapat dinyatakan bahwa secara simultan signifikansi tingkat suku bunga,nilai 
taksiran barang jaminan dan inflasi berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran kredit PT Pegadaian 
Palembang. 
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1. Pendahuluan 
 
Dalam kehidupan sehari-hari, sering dihadapkan pada kebutuhan tertentu, di mana 
dengan berjalannya  waktu, maka banyak kebutuhan yang harus dipenuhi. Alat untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut bersifat terbatas,sehingga dalam upaya untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut dibutuhkan dana. Dana dapat berasal dari kekayaan sendiri, maupun dari 
pinjaman yang bersumber dari bank dan non bank.  
Masyarakat yang memiliki kelebihan dana, maka biasanya dana tersebut disimpan 
dalam bentuk investasi berupa tanah, emas, surat-surat berharga, dan deposito atau 
dipinjamkan kepada pihak lain dengan mendapatkan imbalan atau keuntungan dari dana yang 
dipinjamkan tersebut. Lembaga keuangan adalah bank dan non bank milik pemerintah maupun 
milik swasta, dengan usaha kredit dan jasa dalam lalu lintas dan peredaran uang. Sedangkan 
lembaga keuangan non bank yang memberikan kredit pada masyarakat terutama golongan 
ekonomi menengah ke bawah dengan menggunakan  jaminan berupa barang bergerak biasa 
disebut PT Pegadaian (Risnawati, 2013). 
PT Pegadaian sebagai lembaga perkreditan yang memiliki tujuan khusus yaitu 
menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai yang ditujukan untuk mencegah praktek 
ijon, pegadaian gelap, riba, serta pinjaman tidak wajar lainnya. Perusahaan ini meningkatkan 
peranannya dalam menyalurkan pinjaman bagi masyarakat. Adapun nasabah PT Pegadaian 
terdiri dari masyarakat golongan ekonomi lemah yang kurang mendapat pelayanan dari 
lembaga keuangan atau perbankan, sehingga masyarakat menengah ke bawah memerlukan 
pinjaman secara mudah dan cepat (Risnawati, 2013). 
Produk penyaluran kredit yang dimiliki oleh Pegadaian sangat beragam, sehingga 
calon nasabah bisa memilih produk yang diperlukan oleh nasabah tersebut. Contoh produk 
yang ada di Pegadaian adalah Kredit Cepat Aman (KCA) merupakan kredit dengan sistem 
gadai yang diberikan kepada semua golongan nasabah, baik untuk kebutuhan konsumtif 
maupun kebutuhan produktif. Pegadaian memberikan pinjaman dengan syarat Penahan agunan 
berupa perhiasan emas, laptop, handphone, dan barang elektronik lainnya. Untuk penyimpanan 
barang selama digadai nasabah harus membayar sejumlah sewa yang telah disepakati 
taksirannya bersama antar pihak Pegadaian dan nasabah.Pegadaian juga memiliki produk 
Pegadaian Tabungan yaitu penyediaan sarana untuk pembelian dan penjualan emas dengan 
fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. Suku bunga merupakan harga yang harus 
dibayar untuk 
Fenomena inflasi mengalami kenaikan pada tahun 2013 dan penurunan pada tahun 
2014 sedangkan tingkat suku bunga mengalami kenaikan pada tahun 2012-2014, dan kredit 
yang disalurkan pada tahun 2012 mengalami penurunan, sedangkan mengalami kenaikan pada 
tahun 2014. Peningkatan tingkat suku bunga dan penyaluran kredit pada tahun 2014 tersebut 
terjadi karena pengajuan pembiayaan kredit mendekati bulan ramadhan dan juga merupakan 
ajaran baru bagi murid-murid sekolah. Hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan yang 
cukup signifikan bagi jasa pegadaian dan mendorong masyarakat berbondong-bondong 
melakukan transaksi dipegadaian, mendekati akhir tahun masyarakat khususnya pelaku usaha 
biasanya membutuhkan dana tambahan agar omset usaha tercapai sehingga mendorong para 
pelaku usaha melakukan transaksi dipegadaian sehingga terjadi peningkatan penyaluran 
kredit.(www.palpres.com2014) 
 
2. Landasan Teori 
 
Menurut Kasmir (2012, h.14) menyatakan bahwa pemberian kredit kepada masyarakat, 
perubahan tingkat bunga akan mempengaruhi jumlah kredit yang disalurkan. Dimana semakin 
tinggi tingkat suku bunga maka semakin turun jumlah penyaluran kredit dan sebaliknya tingkat 
suku  bunga turun maka jumlah kredit yang disalurkan meningkat.  
Menurut Lupiyoadi (2014, h.145) menyatakan bahwa nilai taksiran yang tinggi mampu 
mendorong nasabah menggunakan jasa pegadaian, maka semakin besar pula kredit yang 
disalurkan.  
  
 
Menurut Kasmir (2012, h.24) menyatakan bahwa inflasi adalah suatu proses kenaikan 
harga-harga yang berlaku dalam suatu perekonomian. Inflasi mengakibatkan sebuah ketidak 
pastian bagi masyarakat oleh karena itu banyak dari mereka mengambil tindakan dengan cara 
mengubah asset yang dimiliki menjadi asset rill, atau asset yang nilainya cenderung tidak 
mengalami penurunan tajam seperti emas, tanah dan sebagainya maka dapat meningkatkan 
penyaluran kredit. 
 Menurut Putong (2013:276) Inflasi merupakan Proses kenaikan harga-harga umum 
barang secara terus menerus, ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai macam barang itu 
naik dengan persentase yang sama. Mungkin dapat terjadi kenaikan tersebut tidaklah 
bersamaan. Inflasi yang penting terdapat kenaikan harga umum barang secara terus menerus 
selama satu periode tertentu.” 
Menurut Fahmi (2014:98)  Kredit adalah penyediaan atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 
bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
 
Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 kerangka pemikiran pada penelitian ini menjelaskan adanya hubungan variabel 
Independen (Tingkat suku bunga, nilai taksiran barang jaminan dan inflasi) terhadap variabel 
dependen (Penyaluran Kredit) baik secara parsial maupun simultan. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan penulis lakukan adalah Kuantitatif/Kausal. Ialah 
penelitian yang bertujuan menguji suatu teori atau hepotesis dalam memperkuat ataupun 
menolak teori atau hipotesis dari hasil penelitian yang sudah ada. Hasil akhir dari penelitian ini 
gambaran dari hubungan sebab-akibat. Penelitian eksplanatori disebut juga penelitian kausal 
Kristiani (2016). 
Tingkat Suku 
Bunga 
Penyaluran Kredit 
e 
Nilai Taksiran 
Barang Jaminan 
Inflasi 
  
Objek penelitisn yang diteliti disini adalah variabel tingkat suku bunga, nilai taksiran 
barang jaminan, inflasi dan penyaluran kredit. Sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu 
kantor pusat PT Pegadaian yang berada di Palembang. 
Populasi dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah laporan keuangan PT 
Pegadiaan Palembang. Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan PT Pegadaian 
Palembang periode 2014-2016, dengan mengunakan metode purposive sampling. Jenis data 
yang digunakan berupa data sekunder karena data yang digunakan merupakan data historis 
perusahaan yaitu berupa laporan keuangan PT Pegadaian Palembang. Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi dan perhitungan-perhitungan 
terkait dengan PT Pegadaian Palembang. Pengolahan data dengan persamaan regresi berganda, 
uji asumsi klasik sertauji t dan uji F. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel-variabel terkaitdapat dilihat 
berdasarkan tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
  Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200 ≥ 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. sehingga modal regresi 
layak dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen (tingkat suku 
bunga, nilai taksiran barang jaminan, inflasi ) terhadap variabel dependen  (Penyaluran 
kredit). 
 
Tabel 4.2 Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Coefficients
a 
Model Sig. 
1 (Constant) ,146 
Tingkat Suku Bunga ,344 
ln_nilai_taksiran ,114 
Inflasi ,174 
  
Berdasarkan tabel 4.2 di terlihat bahwa semua nilai sig. dari semua variabel independen 
lebih dari 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, 
sehingga modal regresi layak dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel  
independen (Tingkat Suku Bunga, Nilai Taksiran Barang Jaminan dan Inflasi) terhadap 
variabel dependen  (Penyaluran Kredit). 
 
Tabel 4.3 Uji Autokorelasi 
Model Summary
b 
Model Durbin-Watson 
1 ,617 
 Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson adalah  0,617 berarti 
berada diantara -2 sampai dengan +2. Maka ini layak dapat dipakai untuk mengetahui ada 
tidaknya variabel X (Tingkat Suku Bunga, Nilai Taksiran Barang Jaminan, dan Inflasi) terhadap 
variable Y (Penyaluran Kredit). 
 
Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Tingkat Suku Bunga ,430 2,325 
ln_nilai_taksiran ,825 1,211 
Inflasi ,413 2,423 
Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwa nilai tolerance >  0,10 dan nilai VIF  <  
10,00, Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas, dan model regresi layak 
dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variable X (Tingkat Suku Bunga, Nilai 
Taksiran Barang Jaminan, dan Inflasi) terhadap variable Y (Penyaluran Kredit) 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4.5 Uji Linearitas 
Model Summary 
Model R Square 
1 .002 
Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R Square = 0,002, maka C Square hitung 
0,072 < Chisquare tabel 46,194 penelitian ini dapat dinyatakan linear, sehingga modal regresi 
layak dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen (Tingkat Suku 
Bunga, Nilai Taksiran Barang Jaminan, dan Inflasi) terhadap variabel dependen ( Penyaluran 
Kredit).  
 
Tabel 4.6 Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,480 1,044  9,081 ,000 
Tingkat Suku Bunga 3,296 ,550 ,570 5,994 ,000 
ln_nilai_taksiran ,596 ,042 ,977 14,226 ,000 
Inflasi ,060 ,328 ,018 ,182 ,857 
a. Dependent Variable: ln_penyaluran 
 Y =  9,480 + 3,296.X1 + 0,596.X2  + 0,060.X3 + e 
Dari persamaan diatas,dapat disimpulkan bahwa : 
1. Konstanta (a) 
Nilai konstanta sebesar 9,480 yang artinya ada hubungan searah antar dua variable 
karena bertanda positif, apabila Tingkat suku bunga, nilai taksiran barang jaminan dan inflasi 
konstan maka nilai penyaluran kredit sebesar 9,480. 
      2.  Tingkat Suku Bunga 
Nilai koefisen tingkat suku bunga pada tabel 4.1 sebesar 3,296 yang artinya ada 
hubungan searah antara dua variabel karena bertanda positif, apabila Tingkat suku bunga 
mengalami kenaikan,  maka akan Penyaluran kredit akan mengalami kenaikan sebesar 3,296. 
3. Nilai Taksiran Barang Jaminan 
Nilai koefisen nilai taksiran barang jaminan pada tabel 4.1 sebesar 0,596 yang artinya 
ada hubungan searah antara dua variabel karena bertabda positif, apabila nilai taksiran barang 
jaminan mengalami kenaikan , maka nilai Penyaluran kredit akan mengalami kenaikan sebesar 
0,596. 
  
4. Inflasi 
Nilai koefisen tingkat suku bunga pada tabel 4.1 sebesar 0,060 yang artinya hubungan 
searah antar  dua variabel, apabila inlasi mengalami kenaikan, maka nilai Penyaluran kredit 
akan mengalami kenaikan sebesar 0,060 
 
        Tabel 4.7 Uji t 
Coefficients
a 
Model t Sig. 
1 (Constant) 9,081 ,000 
Tingkat Suku Bunga 5,994 ,000 
Nilai Taksiran Barang 
Jaminan 14,226 ,000 
Inflasi ,182 ,857 
Dari hasil uji T pada tabel diatas menunjukan bahwa : 
1. Variabel Tingkat Suku Bunga berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran kredit 
dikarenakan nilai sig 0,00 < 0,05 dan variabel tingkat suku bunga berpengaruh  positif  
terhadap penyaluran kredit dikarenakan nilai t  hitung 5,994  > t tabel 1,69389, maka dapat 
dinyatakan bahwa variable tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penyaluran kredit. 
2. Variabel Nilai Taksiran Barang jaminanan berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran 
kredit dikarenakan nilai sig 0,00 < 0,05 dan variable nilai taksiran barang jaminan 
berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit dikarenakan nilai t  hitung 14,226 > t tabel 
1,69389, maka dapat dinyatakan bahwa nilai taksiran barang jaminan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap penyaluran kredit. 
3. Variabel Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran kredit dikarenakan nilai 
sig 0,857 >  0,05 dan variabel inflasi berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit 
dikarenakan nilai t  hitung 0,182  <  t tabel 1,69389, maka dapat dinyatakan bahwa inflasi  
berpengaruh negartif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. 
 
Tabel 4.8 Uji F 
ANOVA
a
 
Model F Sig. 
1 Regression 74,987 ,000b 
Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah  
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas didapatkan nilai signifikan 0,000 < 0,5 yang 
menunjukan variabel tingkat suku bunga, nilai taksiran barang jaminan, dan inflasi berpengaruh 
secara signifikan terhadap penyaluran kredit. Jika dilihat dari f hitung 74,987 > f tabel 2.90 maka 
  
dapat dinyatakan variabel tingkat suku bunga, nilai taksiran barang jaminan, inflasi secara 
simultan mempengaruhi penyaluran kredit. 
 
Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,936
a
 ,875 ,864 ,02217 
 Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah  
Berdasarkan hasil uji diatas menunjukan bahwa nilai R sebesar 0,936  yang menunjukan 
bahwa korelasi antara tingkat suku bunga, nilai taksiran barang jaminan dan inflasi sebagai 
variabel independen memiliki pengaruh yang sangat kuat. Sedangkan untuk koefisen detriminasi 
yang dapat dilihat adjusted R square sebesar 0,864. Yang artinya bahwa ketiga variabel 
independen yaitu tingkat suku bunga, nilai taksiran barang jaminan dan inflasi mempengaruhi 
variabel dependen yaitu penyaluran kredit sebesar 86,4% Sedangkan sisanya (100% - 86,4%) 
sebesar 13,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen (tingkat sukubung, 
nilai taksiran barang jaminan dan inflasi) berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredits 
PT Pegadaian Palembang.  Kemudian secara parsial variabel tingkat suku bunga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit PT Pegadaian Palembang, Maka dapat 
dinyatakan bahwa jika tingkat sukubungamengalami kenaikan atau penurunan maka 
penyaluran kredit juga akan mengalami kenaikan atau penurunan. Variabel jumlah nilai 
taksiran barang jaminan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit PT 
Pegadaian Palembang, Sehingga dapat dinyatakan bahwa jika jumlah nilai taksiran barang 
jaminan mengalami kenaikan atau penurunan maka penyalurankredit juga akan mengalami 
kenaikan atau penurunan. Sedangkan variabel inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap penyaluran kredit PT Pegadaian Palembang 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian yaitu; (1) Bagi perusahaan, sebaiknya 
lebih banyak melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang belum banyak mengetahui tentang 
suku bunga, nilai taksiran barang jaminan dan inflasi.Semakin banyak nasabah yang 
menggunakan produk Pegadaian dapat meningkatkan penyaluran kredit pegadaian. (2) Bagi 
penelitian selanjutnya, sebaiknya dapat memperluas lagi penentuan sampel dan menambahkan 
data yang dianalisis lebih banyak lagi, sehingga penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
masyarakat, nasabah, calon nasabah, dan bagi PT Pegadaian. 
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